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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di daerah terdampak jalur air asam Danau Kawah Ijen, 

yang terletak di Kecamatan Asembagus (Desa. Awar-awar dan Desa. Bantal) dan 

Kecamatan Banyuputih (Desa. Banyuputih) Kabupaten Situbondo Provinsi Jawa Timur. 

Letak geografis Kabupaten Situbondo adalah 7° 35’ - 7° 44’ LS dan 113° 30’ – 114° 42’ 

BT. Kabupaten Situbondo berbatasan dengan Selat Madura di sebelah utara, sebelah timur 

berbatasan dengan Selat Bali, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso 

dan Banyuwangi, serta sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Probolinggo. Luas 

Kabupaten Situbondo adalah 1.638,50 km² atau 163.850 hektar, dan bentuknya memanjang 

dari barat ke timur kurang lebih 150 km. Pantai utara umumnya merupakan dataran rendah 

dan di sebelah selatan merupakan dataran tinggi dengan rata-rata lebar wilayah kurang 

lebih 11 km. Luas daerah penelitian 10,522 km
2
 atau 1.052,2 hektar. 

 

 

 

 

 

Kawah Ijen 

 

 

 

 

    

 

Gambar 3.1. Lokasi Penelitian 

Sumber : Google Earth 
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3.2. Data Penelitian dan Peralatan 

 Data yang diperlukan dalam penelitian ini beserta sumber meliputi : 

No Gambar Sumber Data Fungsi 
1.  

 
Peta Rupa Bumi (RBI) Sheet Trigonco -

1708-114 

Di beli dari 

Laboratorium 

Geodesi Institut 

Teknologi 

Nasional Malang 

Sebagai 

penentu batas 

wilayah 

penelitian yang 

didigitasi 

menggunakan 

paket program 

Autodesk Map 

2000 

2.  

 
Batas Wilayah dan Ploting Sumur 

Dari titik 

koordinat hasil 

pengamatan 

menggunakan 

GPS (Global 

Position System) 

Untuk 

mengetahui 

letak titik 

sumur di dalam 

peta dan 

mengetahui 

batas lokasi 

studi. 

3.  

 
Data Kandungan Kimia 

Dari hasil 

pengujian 

Laboratorium 

Untuk analisis 

kimia dalam 

studi 

penelitian. 
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No Gambar Sumber Data Fungsi 
4.  

 
Form Data Lapangan 

SNI Nomor 

6989.58 : 2008 

Form pencatat 

data-data yang 

terkait ari hasil 

pengamatan di 

lapangan. 

 

Peralatan yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi : 

No Gambar Sumber Alat Fungsi 
1.  

 
Global Position Satelite (GPS) Merk 

Garmin 76CS x 

Sewa di Peralatan 

Pencinta Alam 

PLPGI Jember. 

Untuk 

menentukan titik 

koordinat 

sumur. 

2.  

 
Roll Meter Merk Fonex 

Milik Sendiri Untuk 

mengukur 

dimensi 

kontruksi sumur 
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No Gambar Sumber Alat Fungsi 
3.  

 
Kamera Digital Merk Sony 

Milik Sendiri Untuk 

mengambil 

dokumentasi 

via gambar dan 

video ketika 

pengamatan 

berlangsung di 

lapangan. 

 

4.  

 
pH Meter Universal 

Laboratorium 

Kesehatan 

Daerah Jember 

Mengukur 

tingkat 

keasaman dan 

basa sampel air 

sumur. 

5.  

 
Termometer Raksa 

Laboratorium 

Kesehatan 

Daerah Jember 

Untuk 

mengukur 

suhu sampel 

air sumur. 
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No Gambar Sumber Alat Fungsi 

6.  

 
Corong Pemisah 

Di beli dari toko 

kimia Makmur 

Sejati Malang. 

Untuk 

memisahkan air 

pada wadah 

pengambil 

sampel kedalam 

wadah sampel. 

7.  

 
Kertas Saring 0,45 µm 

Di beli dari toko 

kimia Makmur 

Sejati Malang. 

Memisahkan 

sedimen yang 

terdapat di air 

wadah pengambil 

sampel ke dalam 

wadah sampel. 

8.  

 
Wadah Sampel 

Di beli dari toko 

Aneka Kimia 

Jember. 

Sebagai wadah 

air Sampel. 
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No Gambar Sumber Alat Fungsi 
9.  

 
Ice Box 

Di beli dari toko 

Aneka Kimia 

Jember 

Sebagai tempat 

pendingin wadah 

sampel 

10.  

 
Larutan HNO3 (Asam Nitrat) 

Di beli dari toko 

kimia Makmur 

Sejati Malang. 

Sebagai 

Pengawetan air 

sampel pengujian 

kimia Logam. 

11.  

 
Botol Timbal 

Laboratorium 

Kesehatan Daerah 

Jember 

Sebagai wadah 

pengambil 

sampel air sumur 

gali 
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3.3. Pemeriksaan Kualitas Air Tanah 

Langkah-langkah yang dilakukan menganalisa kualitas air tanah sebagai berikut : 

1. Melakukan survey lokasi untuk menentukan lokasi-lokasi pengambilan sampel pada 

daerah terdampak air asam Gunung Kawah Ijen. 

2. Melakukaan pengambilan sampel pada sumur air tanah dangkal yang tersebar di 

beberapa desa di Kecamatan Asembagus dan Banyuputih. Cara pengambilan sampel 

berdasarkan SNI Nomor 6989.58 : 2008 tentang Air dan air limbah – Bagian 58 : 

Metode pengambilan contoh air tanah. Langkah dijelaskan seperti dibawah ini : 

1. Mengambil air sumur dengan menggunakan botol timbal yang telah disiapkan oleh 

Laboratorium Dinas Kesehatan Kabupaten Jember 

2. Membilas wadah sampel dengan air sumur sebanyak 3 kali untuk wadah uji non 

logam.  

3. Membilas wadah sampel dengan air sumur sebanyak 3 kali dengan campuran HNO3 

(asam nitrat) dan air sumur untuk uji logam. 

4. Isi wadah sampel dengan air sumur masing-masing 2 liter air. 

5. Lakukan uji fisik suhu menggunakan termometer dan uji kimia pH (Keasaman) 

dengan pH meter. 

6. Tambahkan larutan HNO3 beberapa tetes ke dalam wadah sampel air uji logam 

sampai pH air turun < 2. 

7. Kemudian tutup rapat masing-masing wadah dan masukan ke dalam ice box. 

3. Menentukan kandungan unsur-unsur fisik dan kimia seperti Suhu, Kekeruhan, pH, Na
+
, 

Mg
2+

, Ca
2+

, K
+
, Cl

-
, HCO3

-
, SO4

2-
,F

-
, dan CO3

2-
. Pengujian unsur-unsur kimia dilakukan 

di Laboratorium Kesehatan Daerah Jember. 
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3.4.Langkah-langkah Pengerjaan Analisis 

No Langjah 

Pengerjaan 

Data yang  

diperlukan 

Metode yang  

digunakan 

Keluaran 

1.  Uji kelayakan 

Kualitas air 

baku mutu air 

minum 

 

 Data kandungan 

kimia hasil uji 

Laboratorium. 

Tabel Peraturan 

Kementerian 

Kesehatan Nomor 

492/Menkes/Per/IV

/2010 

 Peraturan 

Kementerian 

Kesehatan Nomor 

492/Menkes/Per/IV/

2010 

 Evaluasi Terhadap 

Paparan Kontaminan 

 

 Klasifikasi 

kelayakan 

mutu air tiap 

sumur dan 

tingkat resiko . 

2.  Menentukan 

komposisi 

kandungan 

kimia air tiap 

sumur dengan 

cara manual. 

 Data kandungan 

kimia hasil uji 

Laboratorium. 

 

 Diagram Pie 

(Langkah dapat dilihat 

di bab 2 sub bab 

2.5.1.1)  

 Mengetahui 

komposisi 

kandungan 

kimia air yang 

dominan di 

daerah 

penelitian. 

3.  Menentukan 

sumber 

penyusun 

kandungan 

kimia (cara 

manual dan 

software) dan 

efek yang 

terjadi di 

daerah 

penelitian. 

 

 Data kandungan 

kimia hasil uji 

Laboratorium. 

 

 Metode Trilinier 

Piper 

(Langkah dapat 

dilihat di sub bab 

2.5.2.1) 

 Interpretasi hasil 

diagram trilinier 

piper dengan teori 

di sub bab 2.5.2. 

 

 Mengetahui 

penyusun 

kandungan 

kimia air yang 

dominan dan 

efek yang 

terjadi di 

daerah 

penelitian. 

4.  Menentukan 

penamaan 

kelas air di 

tiap sumur. 

 Data kandungan 

kimia hasil uji 

Laboratorium. 

 

 Metode Kurlov 

(Lankah dapat 

dilihat di sub bab 

2.5.3.) 

 Mengetahui 

penamaan 

kelas air tiap 

sumur. 

7  Membuat 

peta 

penyebaran 

kandungan 

kimia di 

daerah 

penelitian. 

 Data kandungan 

kimia hasil uji 

Laboratorium. 

 Peta RBI yang 

telah di digitasi 

batasan wilayah 

strui dan ploting 

sumurnya. 

 

 Menggunakan paket 

program Surfer 8. 

(Langkah dapat 

dilihat di sub bab 

2.7.3. 

 Mengetahui 

penyebaran 

kandungan 

kimia di 

daerah 

penelitian 

dalam bentuk 

peta. 
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I                                            

 

 

 

 

II 

 

Penentuan Lokasi 

Pengambilan Sampel 

Pengambilan Sampel 

(perlakuan dan tata cara sesuai 

dengan SNI 6989.58:2008) 

 

 

 

Pengujian Laboratorium Melalui UPT Laboratorium Kesehatan 

Daerah Kabupaten Jember 
(Suhu, Kekeruhan, pH, Mg2+, Na+, Ca2+, Cl-, K+, F-, HCO3

-, CO3
2-,SO4

2-) 

Interpretasi Data Hasil Uji Laboratorium dengan Peraturan 

Kementerian Kesehatan Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010 dan 

Organisasi Kesehatan Dunia 

Status Keamanan Mutu Air 

dan Analisis Resiko 

A 

Mulai 

Permasalahan Lingkungan : 

1. Tingkat keasaman yang tinggi di air danau Kawah 

Ijen (pH < 0,2) dan Kali Banyuputih (pH 4,29). 

2. Sungai Banyuputih merupakan Jalur Aliran Air 

Asam dari Kawah Ijen. 

3. Korosi pada logam dan keroposnya gigi pada 

penduduk di daerah penelitan (Hasil survey di 

lapangan) 

 

 

Studi Literatur : 

1. Heni Susiati et al,2002 (Inventarisasi Komposisi Isotop 

Alam Untuk Identifikasi Ancaman Bahaya Sebaran 

Polutan Magmatik Sepanjang Kali Banyupahit-Bayuputih) 

2. Fitirianingtyas,2009 (Studi Perkiraan Jalur Aliran Air Aki 

Menggunakan Data Citra Satelit Landsat dan SRTM) 

3. Peta Kawasan Rawan Bencana Gunung Kawah Ijen dari 

Badan Geologi Nasional (BGN) 

Data Kandungan Kimia Hasil Uji 

Laboratorium (mg/l) 
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           Cek ulang, jika                                           Cek ulang, jika 

            r  ≤ 0,9       r  ≤ 0,9 

 
    Lanjut, Jika r ≥ 0,9  

 

 

              

III 
 

 

 

 

 

                              

IV 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Diagram Alir Penelitian 

Analisis Kandungan Kimia 

Air Tanah dengan Metode 

Diagram Pie dan Diagram 

Trilinier Piper(Manual) 

 

  

 

Penamaan Tipe Kelas Air 

Dengan Metode Kurlov 

Kesimpulan dan 

Saran  

Selesai 

Pemetaan Kandungan Kimia Air Tanah 

dengan Menggunakan Surfer 8 

Peta Penyebaran Kandungan Kimia 

Air Tanah di Daerah Penelitian 

Diagram Pie : 

Komposisi kandungan 

kimia 

Analisis Kandungan Kimia Air 

Tanah dengan Metode Diagram 

Trilinier Piper menggunakan 

Aquachem 2011.1. 

Cek 

Korelasi 

Data Hasil 

Manual 

dan 

Softweare 

A 

Data Kandungan Kimia Hasil 

Uji Laboratorium (epj) 

Diagram Trilinier Piper : 

Sumber penyusun kandungan 

kimia air tanah di tiap sumur 

dan daerah pnelitian 

Metode Kurlov : 

Penamaan Tipe kelas 

air tiap sumur dan di 

daerah penelitian 

Data Kandungan Kimia Hasil Uji 

Laboratorium (mg/l) 
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Keterangan : 

I = Langkah Pengerjaan Rumusan Masalah Nomor 1 

II = Langkah Pengerjaan Rumusan Masalah Nomor 2 

II = Langkah Pengerjaan Rumusan Masalah Nomor 3 

IV = Langkah Pengerjaan Rumusan Masalah Nomor 4 


